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ABSTRAK

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
luasan lahan terbangun dan melakukan perhitungan analisis 
keberlanjutan dengan metode Rap-River Built-Up. Metode 
penelitian yang digunakan adalah sistem informasi geografis 
menggunakan citra satellite landsat 7 ETM+/Landsat 8 OLI dan 
analisis Rap-River Built-Up uji analisis keberlanjutan sistem ekologi, 
sosial, dan ekonomi. Hasil analisis perubahan lahan terbangun 
kawasan sungai Martapura Kota Banjarmasin mengalami 
perubahan berkisar 2,31% dari tahun 2010 sampai dengan tahun 
2022 diikuti dengan peningkatan kepadatan penduduk ± 1,5% 
dalam periode lima tahunan. Hasil analisis keberlanjutan kawasan 
lahan terbangun sungai Martapura secara multidimensi saat ini 
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kurang berkelanjutan dengan nilai indeks 49,08. Dimensi ekologi 
menunjukkan status kurang berkelanjutan dengan nilai indeks 
31,95, dimensi ekonomi menunjukan status cukup berkelanjutan 
dengan nilai indeks 52,95, dan dimensi sosial menunjukkan 
status cukup berkelanjutan dengan nilai indeks 62,33. Kesimpulan 
penelitian adalah revisi perda Rencana Tata Ruang Wilayah 
secara berkala terutama implementasi batasan lahan terbangun 
untuk mengurangi perkembangan lahan terbangun sekitar 
Sungai Martapura. Upaya peningkatan nilai indeks keberlanjutan 
Sungai Martapura sebanyak 28 atribut faktor pengungkit yang 
keberadaannya berpengaruh secara sensitif sebagai input 
kebijakan pengelolaan Sungai Martapura Kota Banjarmasin untuk 
menjamin status keberlanjutan.

Kata Kunci: lahan terbangun, sungai martapura, ekologi, sosial, 
ekonomi, kota banjarmasin

ABSTRACT

The purpose of conducting this research is to identify the area 
of built-up land and perform sustainability analysis calculations 
using the Rap-River Built-Up method. The research method used 
is a geographic information system using satellite Landsat 7 ETM+/
Landsat 8 OLI imagery and Rap-River Built-Up analysis to test the 
sustainability of ecological, social, and economic systems. The 
results of the analysis of changes in built-up land in the Martapura 
river area of ​Banjarmasin City experienced a change of around 2,31% 
from 2010 to 2022 followed by an increase in population density of 
± 1,5% in a five-year period. The multidimensional analysis results of 
the sustainability of the Martapura river built-up area are currently 
less sustainable with an index value of 49,08. The ecological 
dimension shows a less sustainable status with an index value of 
31,95, the economic dimension shows a fairly sustainable status 
with an index value of 52,95 and the social dimension shows a fairly 
sustainable status with an index value of 62,33. The conclusion of 
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the research is the periodic revision of regional spatial planning 
regulations, especially the implementation of built-up land 
boundaries to reduce the development of built-up land around the 
Martapura River. Efforts to increase the value of the sustainability 
index of the Martapura river as many as 28 attributes of the lever 
factor whose existence has a sensitive influence as input for the 
management policy of The Martapura River, Banjarmasin City to 
ensure sustainability status.

Keywords: built-up land, martapura river, ecology, social, economy, 
city of banjarmasin
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PENDAHULUAN

Perubahan lahan telah menjadi permasalahan serius di 
seluruh dunia (Rozario, Oduor, Kotchman, & Kangas, 2017; Yang, 
Zheng, & Chen, 2014; Mondal, Sharma, Garg, & Kappas, 2016), 
berdampak pada ancaman serius keberlanjutan lingkungan 
hidup (Fearnside, 2016; Kamusako, Aniya, Adi, & Manjoro, 2009). 
Perubahan penggunaan lahan yang cepat telah terjadi di banyak 
wilayah Indonesia (Rafiudin, Widiatmaka, & Munibah, 2016; Edwin, 
Aprisal, Yulnafatmawita, & Carolita, 2015), kondisi ini mengakibatkan 
dampak negatif pada status keberlanjutan lingkungan, dimana 
ancaman serius degradasi lingkungan dipastikan akan terjadi 
beberapa tahun kedepan (Adrianto et al., 2021). Peningkatan 
perubahan lahan disebabkan oleh aktivitas dan kegiatan manusia 
sehingga menjadi perhatian serius saat ini karena berdampak pada 
kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia (Ernoul & Wardell-
Johnson, 2013; Mallupatu & Reddy, 2013). Penelitian perubahan 
penggunaan/penutup lahan sangat penting dilakukan guna dapat 
melaksanakan perencanaan dan pemanfaatan sumber daya 
alam dengan mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan hidup 
(Munawir, June, Kusmana, & Setiawan, 2019; Lambin & Meyfroidt, 
2010). 

Kota Banjarmasin merupakan kota sungai yang  
menunjukkan perkembangan kota melalui kegiatan perdagangan, 
wisata, jasa dan industri. Kondisi yang berbeda adalah  perubahan 
tata guna lahan jaringan sungai yang meningkat sangat cepat. 
Pengaruh terhadap tata ruang permukiman berubah tergantung 
kondisi, sehingga menimbulkan keragaman wilayah (Jat, Garg, 
& Khare, 2008; Sevtsuk, Mekonnen, & Kalvo, 2013). Namun, hal ini 
memiliki konsekuensi lain yang tidak kalah pentingnya, seperti 
disorganisasi dan penurunan kualitas lingkungan permukiman 
di sepanjang bantaran sungai akibat pertumbuhan permukiman 
yang cepat dan tidak terkendali (Michiani & Asano, 2019; Rusdiyanto, 
Sitorus, Pramudya, & Sobandi, 2020a). 
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Pengertian “permukiman” dapat merujuk lebih dari sekadar 
rumah, tetapi penting bagi mereka yang tinggal dan mengunjungi 
komunitas ini untuk merasa nyaman (Hidajat, 2014; Rusdiyanto, 
Sitorus, Pramudya, & Sobandi, 2020b). Pertambahan jumlah 
penduduk dan kebutuhan akan ruang hidup mengakibatkan 
penduduk berpindah ke daerah yang sebelumnya belum 
berkembang, seperti bantaran sungai dan daerah sekitar sungai 
(Chair, Yusran, Husaini, & Nasruddin, 2020; Anaba et al., 2017). 
Beberapa sungai, seperti Sungai Martapura di Kota Banjarmasin, 
terus kehilangan fungsinya karena pembangunan yang tidak 
dibatasi di sekitar sungai dan kurangnya regulasi terkait 
pembangunan tersebut (Luo, Yang, & Liu, 2014; Nisa, 2011). Faktanya, 
sungai sering digunakan sebagai tempat pembuangan sampah 
(Dahlani, 2018; Adrianto, 2021; Chair, Yusran, Husaini, & Nasruddin, 
2020; Roy dan Lees, 2020) karena aksesibilitasnya dan hambatan 
masuk yang rendah. Pencemaran sungai dapat dipengaruhi oleh 
praktik budaya yang sudah berlangsung lama (Wulandari, Aina, 
& Razak, 2019; Nakamura, 2014), seperti prevalensi penggunaan 
sungai sebagai toilet. Jika penggunaan lahan permukiman 
meningkat diatas daya dukung lahan, hal itu dapat menyebabkan 
penurunan penggunaan lahan (Maestro, Pérez-Cayeiro, Chica-
Ruiz, & Reyes, 2019; Munawir, Rusdiyanto, & Nurhasanah, 2022), 
yang pada gilirannya dapat menyebabkan kerusakan lingkungan  
(Balteanu & Anna, 2010; Abera, Ahmedin, & Muluneh, 2022). 
Degradasi lingkungan memiliki konsekuensi yang luas, tidak 
hanya mengancam kualitas dan produktivitas lahan tetapi juga 
kesejahteraan masyarakat ekonomi dan sosial yang lebih luas 
(Salmah, 2012; Rustiadi, 2001). Efek ini menyebabkan meningkatnya 
kekhawatiran tentang degradasi lingkungan di banyak kelompok 
(Anshari et al., 2010; Gurney et al., 2016; Kubangun, Oteng, & 
Komangsa, 2016; McAlpine, Etter, Fearnside, Seabrook, & Laurance, 
2009). 

Pertumbuhan pesat di lingkungan Kota Banjarmasin 
yang berbatasan dengan Sungai Martapura telah menimbulkan 
kekhawatiran tentang kelestarian lingkungan daerah tersebut, 
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karena dapat berdampak langsung dan tidak langsung pada 
faktor-faktor seperti polusi dan perubahan penggunaan lahan. 
Perubahan lanskap ini merupakan hasil dari perubahan sifat dan 
distribusi area produktif seperti pabrik, kota, dan jalan raya, serta 
perubahan sifat dan luas infrastruktur regional (Neinmark, Toulmin, 
& Batterbury, 2018; Sheikh, Zadeh, & Rajabi, 2013). Penerapan 
undang-undang dan saling ketergantungan penggunaan lahan di 
sepanjang sungai juga penting untuk pergeseran ini (Lambin dan 
Meyfroidt, 2010; Gu, Guo, Fan, Edwin, & Chan, 2016).

Penelitian terkait ancaman dan degradasi lingkungan 
telah banyak dilakukan di seluruh dunia termasuk di Indonesia. 
Penelitian di beberapa negara lain antara lain seperti degradasi 
Sungai Colorado dan San Juan (Curley, 2019),  perubahan lahan 
sepanjang cekungan Tekeze-Atbara ethopia (Gebremicaelabc, 
Mohamedabd, P.van der Zaagab, & Hagose, 2018), degradasi lahan 
akibat perubahan lahan di DAS Heihe Cina (Shao et al., 2020), 
perubahan lahan Sungai Brisbane Australia (Kemp, Olley, Ellison, & 
McMahon, 2014), sedangkan untuk beberapa penelitian di Indonesia 
antara lain faktor perubahan lahan estuaria Sungai Tallo Makassar 
(Yusuf, Kusmana, Fahrudin, & Kamal, 2016), dan upaya pengelolaan 
sumberdaya air sungai (Sari, Limantara, & Priyantoro 2012; Paimin, 
Irfan, Purwanto, & Dewi, 2012). 

Penelitian ini sangat berbeda dari kebanyakan penelitian 
yang dilaksanakan di seluruh dunia dan Indonesia karena secara 
keseluruhan penelitian yang kami lakukan terdapat sedikit 
pengembangan pada metode analisis yang digunakan. Fokus 
penelitian di beberapa negara di dunia dan Indonesia hanya pada 
dampak perubahan lahan dan kajian degradasi akan tetapi belum 
banyak melakukan penelitian terkait dengan integrasi perhitungan 
perubahan lahan terbangun dan keberlanjutan pengelolaan 
lingkungan kawasan sungai. Untuk itu penelitian ini bertujuan 
melakukan perhitungan perubahan lahan terbangun di integrasikan 
langsung melalui analisis kuantitatif keberlanjutan lingkungan 
kawasan Sungai Martapura Kota Banjarmasin. Kontribusi penelitian 
dapat memberikan informasi sebagai dasar perencanaan 
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pembangunan berkelanjutan dari hasil perhitungan perubahan 
lahan terbangun kawasan Sungai Martapura dan menjamin 
peningkatan keberlanjutan lingkungan sosial, ekologi, dan ekonomi. 
Dengan demikian, kontribusi penelitian ini relevan dengan sub 
tema Collaborative Contribution to Sustainable Environment, 
dengan tema “Trends in Science and Technology for Sustainable  
Living”, dalam menjamin keberlanjutan sosial, ekonomi dan ekologi 
di Sungai Martapura Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan.

PEMBAHASAN

1.	 Ancaman Perubahan Lahan Terbangun di Sekitar Sungai 
Martapura
Analisis perubahan lahan seperti disajikan pada Gambar 1 

menunjukan bahwa peningkatan lahan terbangun sekitar sungai 
Martapura Kota Banjarmasin mengalami peningkatan selama 12 
tahun terakhir, pada tahun 2010 luasan lahan terbangun  berkisar 
4.665 Ha dan pada tahun 2014 menjadi 4.805 Ha. Pertambahan 
luasan lahan terbangun berkaitan langsung dengan pertumbuhan 
kepadatan penduduk berdasarkan informasi Badan Pusat Statistik 
(BPS, 2010) Kota Banjarmasin pada tahun 2010 berkisar 6.380 Jiwa/
Km2 terjadi peningkatan signifikan pada tahun 2014 menjadi 6.766 
Jiwa/Km2 (BPS, 2014). Hasil berbeda ditujukan dengan peningkatan 
lahan terbangun baru pada tahun 2018 sebesar 4.940 Ha dan 
bertambah pada tahun 2022 sebesar 5.255 Ha, terjadi penambahan 
luasan lahan terbangun yang tidak terkendali utamanya di tepian 
Sungai Martapura sebagai akibat budaya masyarakat yang 
cenderung membangun permukiman sekitar sungai karena 
beranggapan bahwa keadaan sungai berhubungan dengan 
konsep religi dan bentuk pola hunian (Wulandari, Aina, & Razak, 
2019). Berdasarkan analisis interpretasi spasial telah memberikan 
informasi yang lengkap di lapangan karena menggambarkan 
kondisi sebenarnya di lapangan. Hal ini terutama mengingat masih 
banyaknya tekanan di sekitar Sungai Martapura pada tingkat 
tertentu, sehingga terjadi penambahan lahan terbangun seperti, 
pembangunan gedung, perluasan tegalan/ladang, dan perubahan 
lahan lain untuk kebutuhan infrastruktur. 
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Gambar 1. Perubahan Lahan Terbangun (2010, 2014, 2018, dan 2022)

Analisis citra satelit tahun 2012 (Landsat 7 ETM+), 2014 
(Landsat 8 OLI), 2018 (Landsat 8 OLI), dan 2022 (Landsat 8 OLI) 
menunjukkan bahwa DAS Martapura mengalami tekanan, dengan 
bukti yang menunjukkan bahwa beberapa daerah telah dikonversi 
menjadi lahan lain (Gambar 1), dan tekanan ini akan terus meningkat 
di tahun-tahun mendatang. Hasil keseluruhan menjelaskan 
bahwa peningkatan luasan lahan terbangun mengalami tekanan 
perubahan akibat faktor kepadatan penduduk diikuti dengan laju 
urbaninasi yang tinggi dan budaya masyarakat lokal bermukim 
di sekitar aliran sungai. Menurut Setiawan (2010), perkembangan 
kepadatan penduduk utamanya akibat peningkatan urbanisasi 
mengakibatkan kerentanan terhadap perubahan utamanya 
peningkatan permukiman yang tidak memperhatikan lingkungan. 
Diperkirakan tekanan tersebut akan berdampak langsung, dampak 
yang dapat dirasakan dan dilihat langsung adalah berubahnya 
kondisi lingkungan yang ramah, bersih, dan hijau menjadi 
permukiman kumuh dan mengalami ketidak keteraturan (Michiani 
& Asano, 2019). Pembangunan di luar tempat yang layak, seperti 
di lingkungan pemukiman dekat daerah aliran sungai, dapat 
menimbulkan konsekuensi serius bagi lingkungan dan kesehatan 
manusia (Curley, 2019; Kemp, Olley, Ellison, & McMahon, 2014). 
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Sebaran kawasan lahan terbangun di Sungai Martapura 
Kota Banjarmasin dari tahun 2010-2014 cenderung mengalami 
peningkatan, kondisi ini menyebabkan terjadi penambahan luasan 
lahan terbangun sebesar 140 Ha.  Peningkatan yang sangat signifikan 
perubahan disekitar sungai Martapura pada periode tahun 2010-
2022 sebesar 301 ha. Berdasar pada kecenderungan peningkatan 
lahan terbangun yang terus terjadi setiap tahun maka dibutuhkan 
suatu perhatian serius dari seluruh pemangku kepentingan 
(Munawir et al., 2021), guna tetap menjaga kondisi daya dukung 
lingkungan serta keberlanjutan kawasan aliran Sungai Martapura. 
Banyak penelitian telah memberikan peringatan untuk menjaga 
keberlanjutan daerah aliran sungai (Shao et al., 2020; Kadir, 2016; 
Fauzi, 2014). Sudah saatnya pemerintah, khususnya pemerintah 
Kota Banjarmasin, bergerak sebagai katalis proaktif dan produktif 
bagi pembangunan di bidang pengelolaan lahan terbangun dan 
daerah aliran sungai, serta mendukung dan menciptakan ruang 
partisipasi masyarakat dalam masyarakat. berbasis manajemen 
(Luo, Yang, & Liu, 2014; Roig-Munar et al., 2012).

Tabel 1. Estimasi Luas Perubahan Lahan di Lokasi Penelitian (Ha)

Penggunaan Lahan 
2010 2014 2018 2022

Ha % Ha % Ha % Ha %

Kebun/Perkebunan 301 3,05 290 2,95 274 2,78 262 2,66

Ladang/Tegalan 2.911 29,56 2.839 28,83 2.804 28,48 2.610 26,51

Lahan Terbangun 4.665 47,38 4.805 48,80 4.940 50,17 5.255 53,37

Lahan Terbuka 127 1,29 102 1,04 89 0,90 31 0,31

Sawah 864 8,77 847 8,60 782 7,94 732 7,43

Semak Belukar 246 2,50 226 2,29 220 2,24 220 2,23

Sungai 729 7,40 734 7,45 734 7,45 734 7,45

Tambak 4 0,04 4 0,04 4 0,04 4 0,04

Jumlah 9.847 100,00 9.847 100,00 9.847 100,00 9.847 100,00
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Tabel 1 menunjukkan bahwa antara tahun 2010 dan 2022 
lahan pertanian kemungkinan akan berkurang sebesar 1,25% dan 
lahan perkotaan akan meningkat sebesar 2,31% di wilayah sekitar 
sungai Martapura di Kota Banjarmasin. Temuan ini konsisten 
dengan pandangan yang diungkapkan oleh Kothke et al. (2013), 
yang berpendapat bahwa dinamika perubahan penggunaan 
lahan menggambarkan relatif mudahnya terjadinya konversi 
antar tipe penggunaan lahan yang berbeda. Namun, Veldkamp 
dan Lambin (2011) berpendapat bahwa kompleksitas interaksi 
antara sistem alam dan sosial ekonomi sangat ditentukan oleh 
perkembangan wilayah, dan mereka menunjuk pada dinamika 
konversi lahan sebagai alat untuk memantau perbedaan manfaat 
yang dihasilkan. dengan jumlah input/output suatu luas lahan 
selama periode waktu tertentu. 

Hasil analisis spasial kawasan Sungai Martapura Kota 
Banjarmasin divalidasi menggunakan model validasi overall 
accuracy dan kappa accuracy. Perhitungan validasi berdasarkan 
pengukuran lapangan Ground Check Point (GCP) dan bobot 
perhitungan jumlah pixel yang dikelompokan dengan benar ke 
semua kelas penggunaan lahan kemudian dibagi total pixel 
yang digunakan. Secara umum diketahui bahwa model validasi 
kappa accuracy peningkatan presisi saat menilai hasil klasifikasi; 
hasil klasifikasi diberi bobot lebih keseluruhan penggunaan lahan 
kawasan Sungai Martapura saat penelitian sekitar 92%, sedangkan 
Kappa Accuracy yang diperoleh sebesar 90,7%. Nilai ini didapat 
dari hasil GCP pada beberapa penggunaan lahan seperti: sawah, 
tambak, dan sungai dengan analisis jumlah pixel keseluruhan 
berdasar jumlah penggunaan lahan yang diambil berdasarkan 
data GCP menggunakan alat Global Positioning System (GPS). Nilai 
tersebut lalu diexport dan kemudian dihitung Nilai Overall Accuracy 
dan Kappa Accuracy. Selanjutnya dengan menggunakan aplikasi 
ERDAS memasukan data hasil GCP Koordinat Point, maka secara 
otomatis akan menghasilkan nilai Overall dan Kappa Accuracy.
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2.	 Analisis Keberlanjutan Sungai Martapura 
Hasil uji keberlanjutan lahan terbangun sekitar Sungai 

Martapura dengan analisis variabel keberlanjutan mendapatkan 
hasil berbeda pada analisis sosial, ekonomi dan ekologi.  
Berdasarkan analisis Rap-River Built-Up dapat disimpulkan bahwa 
terdapat tekanan pada hasil uji analisis MDS yang digunakan 
dengan akurasi tinggi (goodness of fit) sesuai dengan hasil  
penilaian keberlanjutan untuk lahan terbangun sekitar Sungai 
Martapura di Kota Banjarmasin. Indeks keberlanjutan lahan 
terbangun sekitar Sungai Martapura Kota Banjarmasin ditunjukan 
pada diagram layang-layang seperti dalam Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Kite-Diagram Sustainable Index Rap-River Built-Up

Kawasan permukiman pinggiran Sungai Martapura berada di 
kawasan perkotaan wilayah Kota Banjarmasin. Kawasan perkotaan 
sangat rentan terhadap perubahan, mengingat bahwa di masa 
akan datang wilayah perkotaan akan mengalami perubahan dari 
permukiman sederhana menjadi permukiman dengan perspektif 
modern (Rustiadi et al., 2015). Permukiman sederhana identik 
dengan lingkungan dengan kepadatan penduduk yang tinggi 
dan didominasi oleh penduduk berpenghasilan menengah ke 
bawah (Michiani & Asano, 2019). Mengatasi permukiman yang tidak 
teratur perlu belajar pada beberapa negara maju didunia dengan 
pengalaman internasional sehingga kesuksesan pembangunan 
dicapai dengan pertimbangan ekologis. Hasil analisis Rap-River Built-
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Up secara multidimensional scalling memiliki indeks keberlanjutan 
sebesar 49,08 (Tabel 2). Nilai ini menjelaskan status keberlanjutan 
lahan terbangun tergolong kurang berkelanjutan multi-dimensi; nilai 
stress rata-rata adalah 13% (Tabel 2); koefisien reliabilitas (R2) rata-
rata adalah 95% (Tabel 2). Nilai ini ditentukan dengan menimbang 
28 karakteristik dalam tiga kategori: lingkungan (8 atribut), ekonomi 
(10 atribut), dan sosial (10 atribut). Tabel 2 menampilkan nilai indeks 
keberlanjutan untuk dimensi ekologi, sosial, dan ekonomi, serta nilai 
selisih dan R2. 

Tabel 2. Hasil Analisis MDS, Montecarlo, dan Statistics Analysis

Dimensi 
Keberlanjutan 

Indeks Keberlanjutan Statistik

MDS Montecarlo Selisih Stress R2

Ekologi 31,95 30,47 1,48 0,12 0,96

Ekonomi 52,95 52,54 0,41 0,14 0,94

Sosial 62,33 62,22 0,11 0,13 0,94

Multidimensi 49,08 48,41 0,67

Hasil analisis keberlanjutan kawasan sungai Martapura 
menunjukkan bahwa lahan terbangun sekitar Sungai Martapura 
saat ini sudah mengalami tekanan utamanya pada pengaruh 3 
(tiga) dimensi pembangunan berkelanjutan sosial, ekonomi dan 
ekologi. Analisis diagram layang-layang, seperti yang diilustrasikan 
pada Gambar 2, menggambarkan analisis trade-off dari dimensi 
tata letak lahan yang dikembangkan. Diagram layang-layang 
menggambarkan kompromi antara tiga dimensi lahan terbangun 
berkelanjutan di sekitar Sungai Martapura. Wilayah di sekitar 
Sungai Martapura memiliki dimensi pengelolaan lahan terbangun 
yang sangat mencolok, dengan nilai kurang berkelanjutan berkisar 
antara 31% hingga 62%. Menurut penelitian banyak penulis (Munawir, 
Rusdiyanto, & Nurhasanah 2022; Pitcher, 2009; Kavanagh & Pitcher, 
2004), pertumbuhan di lahan maju dapat dipengaruhi secara 
hampir sama oleh setiap dimensi evaluasi.
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Gambar 3. Leverage of Ecological (3a), Economic (3b) and, Social 
(3c) Attributes on Sustainability Score
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Dari Gambar 3 terlihat jelas bahwa nilai weighted Root 
Mean Square (RMS) yang menunjukkan seberapa sensitif status 
keberlanjutan terhadap faktor yang paling berpengaruh pada 
setiap atribut digunakan untuk mengatasi pengaruh ketiga dimensi 
keberlanjutan tersebut (Munawir, Rusdiyanto, & Nurhasanah, 2022; 
Kavanagh & Pitcher, 2004). Tabel 2 menampilkan hasil analisis MDS 
yang menunjukkan bahwa margin kesalahan rendah untuk Rap-
River Built-Up. Metode MDS dikombinasikan dengan analisis Monte 
Carlo pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan perbedaan 
yang signifikan secara marjinal dalam studi Rap-River Built-Up. Dua 
dari sepuluh karakteristik dimensi ekologis, luas lahan terbangun 
dan kualitas air sungai, memiliki nilai perubahan RMS yang sangat 
besar dalam analisis pengungkit dimensi ekologis (Gambar 3a). 

Berdasarkan kondisi saat ini di daerah penelitian, kegiatan 
ekonomi cukup baik dan berkembang, terutama terkait dengan 
kegiatan pengembangan pariwisata di sekitar tanah Kota 
Banjarmasin terbangun. Ini pertanda baik untuk kemungkinan 
perbaikan dalam dimensi ekonomi analisis keberlanjutan itu. Tiga 
dari delapan variabel ekonomi, luas lahan terbangun, pendapatan 
masyarakat, dan nilai lahan, menunjukkan nilai perubahan RMS 
yang sangat besar pada temuan analisis leverage (Gambar 3b). 
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah, konflik sosial 
dan sengketa tanah, serta pelayanan publik (kesehatan, pendidikan, 
dan pelayanan sosial/keagamaan) diidentifikasi sebagai tiga 
variabel yang paling sensitif dalam pengujian terhadap 10 atribut 
menggunakan analisis pengungkit dimensi sosial (Gambar 3c). 
Secara umum, kesinambungan komponen ekologi DAS Martapura 
cenderung berkurang seiring dengan meningkatnya intensitas 
pembangunan di ketiga dimensi (sosial, ekonomi, dan ekologi). 
daerah dan populasi manusia. Demikian pula, inisiatif untuk 
mengelola sampah di DAS (Luo, Yang, & Liu, 2014; Cao et al., 2018;  
Li & Gu, 2012) perlu ditindaklanjuti untuk memastikan tidak 
mencemari ekosistem air sungai.
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KESIMPULAN

1.	 Perhitungan perubahan lahan terbangun sekitar Sungai 
Martapura Kota Banjarmasin mengalami peningkatan 
2,31% selama 12 tahun terakhir diikuti dengan pertumbuhan 
kepadatan penduduk ± 1,5% setiap tahunnya. Implementasi 
keberlanjutan pengelolaan lingkungan perlu diutamakan 
dengan upaya revisi secara berkala perda Rencana Tata 
Ruang Wilayah utamanya batasan lahan terbangun untuk 
mengurangi perkembangan lahan terbangun sekitar Sungai 
Martapura.

2.	 Kawasan lahan terbangun Sungai Martapura kurang 
berkelanjutan secara multidimensional scaling. Dimensi 
ekologi kawasan lahan terbangun sekitar Sungai 
Martapura berada pada kondisi tidak berkelanjutan, 
meskipun indikator ekonomi dan sosial menunjukkan 
status sangat berkelanjutan. Bagian yang paling rendah 
indeks keberlanjutan dan memiliki atribut yang memiliki 
sensitifitas tertinggi pada dimensi ekologi adalah luas lahan 
terbangun dan kondisi kualitas air sungai; atribut yang 
memiliki sensitifitas tertinggi pada dimensi ekonomi adalah 
luas pengembangan lahan terbangun, tingkat pendapatan 
masyarakat dan nilai ekonomi lahan; dan atribut yang 
memiliki sensitifitas tertinggi pada dimensi sosial adalah 
partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah, konflik 
sosial dan sengketa lahan, dan pelayanan publik (kesehatan, 
pendidikan dan pelayanan sosial/keagamaan).

3.	 Faktor pengungkit (leverage factor) yang dihasilkan 
sebanyak 28 atribut yang keberadaannya berpengaruh 
secara sensitif, dan salah satu faktor pengungkit adalah 
luas lahan terbangun dan partisipasi masyarakat dalam 
mengelola sampah. Peningkatan nilai indeks keberlanjutan 
Sungai Martapura dari masing-masing dimensi kedepannya 
adalah dengan menjaga luas lahan terbangun dan upaya 
partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah sebagai 
faktor pengungkit, serta menjadikan faktor pengungkit 
sebagai input kebijakan pengelolaan Sungai Martapura 
Kota Banjarmasin.
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